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ABSTRAK

Minat memiliki dua aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif
didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak mengenai bidang yang berkaitan dengan
minat. Misalnya, aspek kognitif dari minat anak terhadap sekolah aspek afektif menunjukkan
pada derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk proses menilai dan seleksi untuk
menentukan kegiatan yang disenangi." Kedua komponen itu merupakan satu kesatuan yang
dikenal sebagai minat yang sifatnya konsisten antara aspek minat yang satu dengan aspek yang
lainnya.Minat dipengaruhi oleh perkembangan fisik, mental, dan kesiapan belajar, pengalaman
budaya serta bobot emosi. Minat merupakan salah satu faktor pendorong individu dalam
mencapai tujuan. Minat baca adalah kecenderungan seseorang pada kegiatan membaca, hal ini
apabila seseorang mampu menjadikan aktivitas membaca menjadi bagian dari kebiasaan hidup
mereka. Banyak para ahli menekankan pentingnya minat membaca dalam meningkatkan
kemampuan membaca, mendorong dan mengarahkan membaca.

Menurut Juel, membaca adalah proses untuk memperoleh pengertian dari kombinasi
beberapa huruf dan kata. Membaca juga merupakan proses untuk mengenal kata dan
memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan. Hasil akhir dari proses membaca
adalah seorang mampu membuat intisari bacaan buku. Membaca adalah salah satu aktifitas
belajar yang sangat penting, membaca merupakan kegiatan kompleks dan sengaja yang dapat
dilakukan oleh semua orang. Dengan membaca dapat diperoleh banyak pengetahuan ataupun
pengalaman dari ahli-ahli dibidangnya, yang kemungkinan hal tersebut tidak didapat siswa di
dalam kelas. Minat pada kenyataanya mampu mendorong timbulnya tingkah laku.

Akhlak adalah kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa, sehingga si
pelaku perbuatan melakukan sesuatu itu secara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat, karena
seandainya ada orang yang mendermakan hartanya dalam keadaan yang jarang sekali untuk
dilakukan (mungkin karena terpaksa atau mencari muka), maka bukanlah orang tersebut
dianggap dermawan sebagai cerminan dari kepribadiannya. Sifat yang telah meresap dan
terpatri dalam jiwa itu juga disyaratkan dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah dan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.

Kata Kunci: Minat Membaca dan Akhlak

'Elizabeth B. Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 11, Alih Bahasa Oleh: Med Maitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1999), him. 116-117.
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Minat Membaca Buku Islami dan Akhlak Siswa
A. Minat Membaca Buku Islami

1. Minat Membaca
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan hati yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.? Untuk lebih jauh memahami tentang
definisi minat, maka penulis mengangkat beberapa pendapat tentang minat minat
yang dikemukakan oleh para tokoh yang dapat di uraikan sebagai berikut :

a) Ahmad D. Marimba; la memberikan definisi tentang minat yaitu “kecenderungan
jiwa terhadap sesuatu karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu,
yang umumnya disertai dengan perasaan senang terhadap sesuatu.”

b) Menurut C.P. Caplins suatu keadaan motivasi yang menuntun tingkah laku
menuju satu arah (sasaran tertentu).*

c) H.M. Aliyusuf Sabri; Menurut beliau minat (interest) adalah “suatu
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-
menerus.”

Minat memiliki dua aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek
kognitif didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak mengenai bidang yang
berkaitan dengan minat. Misalnya, aspek kognitif dari minat anak terhadap sekolah
aspek afektif menunjukkan pada derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk
proses menilai dan seleksi untuk menentukan kegiatan yang disenangi.’ Kedua
komponen itu merupakan satu kesatuan yang dikenal sebagai minat yang sifatnya
konsisten antara aspek minat yang satu dengan aspek yang lainnya.

Minat dipengaruhi oleh perkembangan fisik, mental, dan kesiapan belajar,
pengalaman budaya serta bobot emosi. Minat merupakan salah satu faktor pendorong

individu dalam mencapai tujuan.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 136.
¥ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1999), him.
79.
* Harun Iskandar, Tumbuhkan minat kembangkan bakat, (Jakarta: ST book, 2010), him. 48.
> M. Aliyusuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), him. 84.
®Elizabeth B. Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 11, Alih Bahasa Oleh: Med Maitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1999), him. 116-117.
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Minat baca adalah kecenderungan seseorang pada kegiatan membaca, hal ini
apabila seseorang mampu menjadikan aktivitas membaca menjadi bagian dari
kebiasaan hidup mereka. Banyak para ahli menekankan pentingnya minat membaca
dalam meningkatkan kemampuan membaca, mendorong dan mengarahkan
membaca.

Menurut Juel, membaca adalah proses untuk memperoleh pengertian dari
kombinasi beberapa huruf dan kata. Membaca juga merupakan proses untuk
mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan. Hasil
akhir dari proses membaca adalah seorang mampu membuat intisari bacaan buku.

Membaca adalah salah satu aktifitas belajar yang sangat penting, membaca
merupakan kegiatan kompleks dan sengaja yang dapat dilakukan oleh semua orang.
Dengan membaca dapat diperoleh banyak pengetahuan ataupun pengalaman dari
ahli-ahli dibidangnya, yang kemungkinan hal tersebut tidak didapat siswa di dalam
kelas. Minat pada kenyataanya mampu mendorong timbulnya tingkah laku.

a. Ciri-ciri Minat
Ciri bahwa seorang mempunyai minat menurut Drs. Slameto sebagai berikut:

1) Minat dapat diekspresikan melalui sesuatu yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal dari pada yang lain

2) Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam suatu aktivitas.

3) Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu kecenderungan untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.’
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa

melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya

dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa
bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani
tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.

b. Macam-macam Minat

” Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Adi Mahasatya, 2003), him.
180.
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Minat merupakan suatu karakteristik efektif yang dapat mempengaruhi
seseorang agar tertarik pada sesuatu hal. Ditinjau dari timbulnya minat di dalam
proses belajar-mengajar terdapat tiga macam minat, yaitu:

1) Minat Volunter, adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari pihak pelajar
tanpa ada pengaruh.

2) Minat Involunter, adalah minat yang timbul dari dalam diri pelajar dengan
pengaruh situasi yang diciptakan oleh pengajar.

3) Minat Non Volunter, adalah minat yang timbul secara sengaja atau diharuskan
oleh para guru sehingga minat dalam diri siswa itu yang sebelumnya tidak ada
menjadi ada.®
Sedangkan kata membaca merupakan kata yang berasal dari kata “baca” yang

berarti “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau

hanya dilihat™°

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat membaca
adalah kecenderungan hati dan jiwa terhadap sesuatu, baik terhadap objek, aktivitas
ataupun situasi yang dianggap penting dan berguna, sehingga sesuatu itu diperlukan,
diperhatikan, dan diingat terus menerus yang kemudian diikuti dengan perasaan
senang.

Pengertian minat baca memang bisa berbeda pendapat antara ahli yang satu
dengan ahli yang lain karena perbedaan sudut pandang, dan menekankan makna
sesuai konteksnya. Disini diambil pengertian minat baca dari Henry Guntur Tarigan,
yaitu suatu sikap mencurahkan perhatian akan sikap ingin tahu yang intelektual
bijaksana, serta ditambah dengan suatu usaha yang konstan untuk mengenali bidang-
bidang pengetahuan (informasi) baru, dan adanya kesediaan untuk menyediakan
waktu guna melakukan kegiatan tersebut.™

¢. Indikator minat membaca

8 Mohammad Surya, Karekteristik pelajar dalam proses Belajar, (Bandung, Media Pembinaan, No 124 juli
2000), him. 36.
Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta : Balaik Pustaka, 1989), him.62.
1\ Yusuf Pawit, Mengukur Prilaku Berdasar Perspektif sosial budaya, http.www.pusdatin, fikom@unpad
ac,id, 18 April.
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, indikator adalah alat pemantau (sesuatu)

yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan.** Kaitannya dengan minat maka

indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah

minat. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi minat siswa dalam membaca.

Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap membaca dikenal dari:

a.

Perasaaan senang

Seorang siswa yang berminat membaca buku agama, maka ia harus senang
terhadap membaca tersebut, yaitu dengan senang hati mempelajari dan menimba
ilmu yang berhubungan dengan hal tersebut, dan tidak ada sedikitpun perasaan
yang terpaksa.

Pemusatan perhatian

Dalam hal ini perhatian yang diberikan oleh siswa yang berminat terhadap
membaca dapat diukur melalui prestasi dan perhatian terhadap sikap yang
diberikan ketika membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-
lain.

Memiliki pengetahuan

Pengetahuan merupakan salah satu indikator minat. Karena setiap siswa yang
berminat ingin menjadi seorang guru, ia harus memiliki pengetahuan dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan membaca untuk menjadi bekal, misalnya
mempunyai banyak buku-buku bacaan, khususnya yang berkaitan tentang
keagamaan.

Keinginan dan cita-cita

Keinginan dan cita-cita anak yang masih muda pada umumnya bersifat material.
Akan tetapi makin dewasa seseorang, maka keinginan tersebut akan berubah dan
berkisar pada perbaikan dan pembentukan kepribadiannya, ambisi, kesopanan,
dan aspirasi.

Prestise atau penghargaan

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1999), him. 94.
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Sudah sejak kecil anak menemukan bahwa berbagai pekerjaan mempunyai
berbagai tingkat prestise. Misalnya bekerja di kantor lebih bergengsi dari pada
disekolahan.2
f. Perasaan tertarik
Makna minat menurut Crow and Crow minat/interest bisa berhubungan dengan
gaya gerak yang mendoronng kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda
atau kegiatan itu sendiri.*®* Begitupun jika berminat pada kegiatan membaca dan
mengkaji buku-buku agama maka orang tersebut cenderung kuat untuk
menggunakan waktunya dengan membaca.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca
Dalam mengenali minat yang dimiliki dalam diri seorang anak, D.P
Tampubolon mengatakan bahwa pada beberapa faktor yang mempengaruhi minat
baca seseorang, yaitu:
e Keinginan
Keinginan dan kemauan lahir dengan sendirinya dalam diri seseorang tanpa
paksaan dari orang lain. Kegiatan yang didasari dari kemauan akan
menimbulkan kesenangan tersendiri dan akan bertahan lama.
e Motivasi
Motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan,
mengarahkan, dan menompang tingkah laku manusia. Seseorang akan
berminat terhadap sesuatu jika ada motivasi yang dapat menggerakkan ke
arah kegiatan tertentu.
e Lingkungan
Lingkungan dapat mempengaruhi minat siswa terhadap pembaca buku-buku
pelajaran, siswa yang hidup dilingkungan yang mendukung minat
membacanya akan menunjukkan minat baca yang lebih besar daripada siswa

yang hidup dilingkungan yang kurang mendukung minat baca anak.**

12E|isiabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Perkembangan jilid 2 (Jakarta: Erlangga 1978),cet. VI,
him. 144

M. Aliyusuf Sabri, Psikologi Pendidikan, him. 85

YTampubolon, Kemampuan membaca (Jakarta: Angkasa, 1987), him. 228.
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B. Buku Islami
Buku adalah lembaran kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Buku

bacaan adalah buku pelajaran untuk membaca atau buku yang dibaca sebagai
pengisi waktu.™
Sedangkan buku Islami yaitu buku bacaan atau buku yang berisi tentang berbagai
hal mengenai Islam yaitu diantaranya terdiri dari :

1. Pendidikan Agama Islam (Qur’an Hadist, akidah, SKI, Figih, dll.)

2. Novel-novel Islami

3. Eksiklopedia Islam

4. Antologi Islam

5. Dongeng Islami

6. Biografi tokoh-tokoh Islam
7. Tafsir Al-Qur’an dan Hadist

C. Akhlak Siswa

Kata Akhlak dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan suatu kelakuan, tabiat,
budi pekerti, atau watak yang dimiliki oleh manusia.’®Sedangkan dalam bukunya M.
Yatimin Abdullah yang berjudul Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur’an
menjelaskan bahwa akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.*’

Akhlak adalah kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa,
sehingga si pelaku perbuatan melakukan sesuatu itu secara spontan dan mudah
tanpa dibuat-buat, karena seandainya ada orang yang mendermakan hartanya dalam
keadaan yang jarang sekali untuk dilakukan (mungkin karena terpaksa atau mencari
muka), maka bukanlah orang tersebut dianggap dermawan sebagai cerminan dari

kepribadiannya. Sifat yang telah meresap dan terpatri dalam jiwa itu juga

Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)
®*Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakata: Pustaka Pelajar, 2013), cet. IV, him. 8.
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: AMZAH, 2007), him. 2.
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disyaratkan dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.*®
Jadi Akhlak siswa adalah sikap atau tingkah laku yang dilakukan secara sadar
dan tercermin dalam perbuatannya dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut
dilakukan sejak lama secara terus-menerus tanpa disertai paksaan dari pihak
manapun.
1. Sumber Akhlak
Dalam ajaran islam akhlak bersumber pada Al qur’an dan hadits (sunnah) di
bawah ini :
Pertama, sumber Al-Qur’an dari surat Al-Qalam ayat 4
G IO DR n=DHAE JORsAD 1w NEaxtROeO

4. dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®

Kedua, sumber sunnah (Al-hadist)

i W J gy 08 lagle il () di O e Gaa gl 48 (g Bl O a3 (i 2 "

"o GRS Gulal) (BN g clganad Adual) dad) a9 (S Laliaa 4 (351 " B ala g Adde 40
N aa e sfadl) gty Ay G Enaa JBg gl il oy,

Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman Mu'adz bin Jabal

Ra, menerangkan bahwa Rasulullah Saw, bersabda, Bertagwalah kepada Allah

dimanapun kamu berada. Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan, niscaya

kebaikan itu akan menghapusnya. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak

terpuji.

(HR. Tirmidzi ia berkata, ini adalah hadist hasan™ dan disebahagian kitab ini

adalah hadist hasan shahih %

2. Ruang Lingkup dan Kriteria Akhlak
a. Ruang Lingkup Akhlak

'8 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him.5.

9 Al-Qur’an dan Terjemah, Bandung: Al-Mizan, 2012.
20 Terjemahan Hadist Arba'in An-Nawawiyah Karangan : Imam An-Nawawi
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Akhlak diniah (agama/lslami) mencakup berbagai aspek, dimulai dari
akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa. Berbagai bentuk
ruang lingkup akhlak yang demikian itu dipaparkan sebagai berikut.

1. Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Allah. %
Qurai Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap

Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada tuhan melainkan

Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji yang demikian agung sifat-sifat itu

sehingga jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu

menjakangkaunya. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan
dengan cara banyak memujinya. Selanjutnya sikap tersebut dilanjutkan
dengan senantiasa bertawakkal kepada-Nya, yakni menjadikan Allah
sebagai satu-satunya yang menguasai diri manusia.??
2. Ahklak terhadap Sesama Manusia
Akhlak terhadap sesama manusia dapat diartikan sebagai sikap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan terhadap sesama manusia

(orang tua, saudara, tetangga, guru, teman dan kerabat).?®

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukanhal-hal negatif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang
benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan
menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidaka peduli aib itu benar

atau salah.

2! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), cet. IV, him. 147.
22 M. Qurai Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996). cet. I11, him.261.
% Buku Pendamping FITRAH, Akidah akhlak, (Kelas X MA), him. 23
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Di sisi lain Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang
hendaknya didudukkan secra wajar. Tidak masuk kerumah orang lain
tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang
dikeluarkan adalah ucapan yang baik. Setiap ucapan adalah ucapan yang
benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar
pula berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan
seseorang, dan menyapa atau memanggilnya dengan sebutan buruk.
Selanjutnya menumbuhkan sifat saling memaafkan antar sesama
manusia. Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang pandai
mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentinga orang lain dari
pada kepentingan diri sendiri.?*

Akhlak terhadap Lingkungan

Akhlak terhadap lingkungan adalah sikap atau perbuatan
terhadap segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan untuk menuntut adanya interaksi antara manusia dengan
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifaan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setia makhluk

mencapai tujuan penciptaannya.®

b. Kriteria Akhlak

Orang yang berakhlak adalah orang yang dapat membedakan antara yang

baik dan yang buruk. Kemudian akan memperoleh irsyad yakni dapat

membedakan amal baik dan amal buruk, selain itu juga akan memperoleh

taufik yaitu perbuatan yang sesuai dengan tuntunan yang dicontohkan oleh

Rasulallah SAW. Dengan demikian kita akan mendapatkan kebahagiaan

2 Abuddin Nata, op. cit., him 149-150

2 1bid., him. 150
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duina dan akhirat. Adapun kriteria-kriteria akhlak baik dan buruk adalah

sebagai berikut :
1. Akhlak baik (Mahmudah) adalah segala perbuatan (tingakah laku)
yang baik sesuai dengan ajaran Islam, seperti apa yang di contohkan
Nabi Muahammad SAW. Adapun krtiteria akhlak baik, diantaranya :
a. Patuh/Taat

Islam wajib taat dan patuh kepada Allah SWT, dimana
saja berada, begitu pula hanya dengan melaksanakan ibadah
shalat, bila waktunya telah tiba, maka diwajibkan
melaksanakannya dalam keadaan bagaimana pun.

Megambil pelajaran dari ibadah shalat, seorang anak
seharusnya taat dan patuh kepada orang tua dan gurunya ketika
mereka disuruh melakukan hal-hal yang baik menurut ajaran
Islam. Seorang anak pun diberikan kebebasan untuk tidak taat
dan patu kepada orang tua dan guru ketika disuruh melakukan

hal yang tidak baik dan melanggar aturan agama.

b. Sabar

C.

Kesabaran mengandung usaha dengan bersungguh-
sungguh menghindarkan segala rintangan dengan berdo’a dan
berserah diri pada Allah tanpa putus asa, oleh karena itu orang
yang melaksanakan ibadah shalat dituntut untuk selalu bersikap
sabar.

Bagi seorang anak remaja sendiri, sikap sabar sangat
diperlukan untuk pengembangan akhlak dirinya, agar setelah
dewasa memiliki sikap penyabar. Sikap seorang anak remaja
yang biasanya ingin mencoba segala hal yang baru, baik itu
yang bersifat positif maupun negatif, disinilah peran kesabaran
dibutuhkan agar hal-hal yang berbau negatif tidak ia dilakukan.
Disiplin
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Shalat mengajarkan kedisiplinan kepada pelakunya,
dimana seorang muslim akan mengerjakan ibadah shalat lima
kali sehari sesuai waktu yang telah ditentukan. Setiap pekerjaan
yang biasa dilakukan berulang-ulang, maka lambat laun akan
menjadi kebiasaan. Maka orang yang selalu mengerjakan ibadah
shalat tepat waktu diharapkan akan berdisiplin dalam
menjalanakan kehidupannya.

Bagi anak remaja pelajaran disiplin bisa dilaksanakan
dalam hal belajar, misalnya berdisiplin dalam hal bangun pagi,
berangkat kesekolah dan berdisiplin dalam mengulang pelajaran
ketika mereka sudah berada di rumah.

d. Rendah Hati

Orang yang rendah hati tidak suka memperlihatkan
kebaikan dirinya, biasanya orang yang rendah hati tidak
mengharapkan pujian dari orang lain. Ibadah shalat yang Kita
lakukan mengajarkan kita untuk selalu bersikap rendah hati.
Sehingga menjadi insan yang takwa kepada Allah SWT dan
dapat bermasyarakat dengan baik.

Seorang anak dalam pergaulannya biasanya ingin
memperlihatakan segala apa yang ia punya, apa lagi kalau hal
tersebut tidak dimiliki oleh temannya. Dalam pelajaran shalat
seorang anak dididik untuk selalu rendah hati dalam bergaul
dengan teman-temanya, dengan cara selalu menghormati dan
tidak sombong.

2. Akhlak Buruk (Madzmumah) adalah segala perbuatan (tingakah
laku) yang dinilai buruk yang menyebabkan kemudaratan. Adapun
krtiteria akhlak buruk, diantaranya :

1) Pemarah

Sifat marah biasanya timbul karena perasaan yang

tersinggung atau karena keadaan hati yang tidak tenang. Orang
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yang sering marah-marah biasanya akan cepat mengalami
kelelahan otot wajah, dikarenakan banyak mengeluarkan banyak
energi ketika marah.

Anak remaja sudah harus didik untuk tidak marah-marah,
karena kebiasaan marah pada waktu anak-anak bisa menjadi
kebiasaan yang sulit untuk dihilangakan, oleh karena itu seorang
anak harus mulai belajar untuk menahan marah, ketika
berhadapan dengan hal yang tidak disukainya.

Takabur

Sikap takabur atau sombong adalah sikap yang jelek
dimana biasanya orang ynag sombong merasa dirinya lebih
segalanya dari orang lain.

Pembohong

Sifat bohong akan mengakibatakan seorang pelakunya
melakukan kebohongan lain lagi demi menutupi kebohongannya
terdahulu, maka sudah seharusnya kita menjauhi sikap berbohong
kepada siapa pun karena akibatnya kita kan terus berbohong
sehingga menimbulkan dosa yang berlipat-lipat.

Anak usia sekolah menengah pertama, biasanya
mengalami kesulitan menjawab pertanyaan sulit ketika mereka
mengahdapi ujian, hal yang mereka lakukan biasanya mencontek
dengan segala cara, hal ini lah yang membohongi diri mereka
sendiri, tidak jujur pada dirinya sendiri bahwa mereka tidak tahu.
Kebiasaan mencontek ini harus segera dihilangakan, karena bisa
menjadi akhlak yang tidak baik ketika mereka menuju ketingkat
yang lebih atas.

Ceroboh

Orang yang ceroboh biasanya tidak optimal dalam
melakukan sesuatu, karena sikap kecerobohannya itu bisa

mengahancurkan pekerjaanya. Selain itu juga sikap ceroboh akan
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membuat sipelakunya tidak tenang. Aplikasi bagi anak usia
remaja harus bisa mengendalikan diri dalam melakukan suatu
pekerjaan agar tidak ceroboh, karena akan berakibat tidak
optimal dan acak-acakan. %

Dari kriteria-kriteria diatas dapat diketahui bahwa manusia dikatakan
berakhlak apabila didalam hatinya tertanam sikap beriman/percaya kepada tuhan
yang maha esa. Dengan iman tersebut seseorang bisa membedakan perbuatan
yang haq dan yang batil, sehingga mampu untuk berakhlak baik (Mahmudah)
dalam kehidupannya.

Sedangkan dalam ruang lingkup penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa
seorang siswa dikatakan berakhlak apabila siswa tersebut mampu berkata dan
berbuat baik terhadap teman, guru, dan seluruh warga sekolah. Adapun indikator
akhlak siswa di sekolah adalah sebagai berikut :

a. Akhlak terhadap teman
Etika Islam mengajarkan sebelum seseorang berteman hendaknya dia
memeriksa dulu seperti apa watak dan perilaku temannya. Apakah temannya
itu mempunyai watak baik atau buruk, kalau memang dia berwatak baik kita
dianjurkan bergaul dengannya. Tetapi kalau teman itu berwatak buruk
sementara kita bermental lemah dan tidak mempunyai pendirian yang kuat,
hendaknya kita meninggalkan teman yang seperti itu.?’Akhlak terhadap
teman, yaitu:
1. Benar dalam perkataannya
Dalam keadaan apapun seorang muslim akan selalu berkata yang
benar, baik dalam menyampaikan informasi, menjawab pertanyaan,
melarang dan memerintah ataupun yang lainnya. Orang yang berkata
benar akan di kasihi Allah dan di percaya oleh orang lain baik teman

2% Chatibul Umam, Agidah Akhlak (Kelas Il Mts), (Semarang : PT Menara Kudus, 1997) him. 17

" M.Alaika Salamullah, Menyepurnakan Akhlak Etika Hidup Sehari-hari Pribadi Muslim (Jogjakarta:
Cahaya Hikmah, 2003), hIm. 57.
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maupun masyarakat. Sebaliknya orang yang berdusta, tidak akan

dipercaya.”®

2. Benar dalam pergaulannya

Seorang muslim akan selalu bergaul dengan benar, tidak menipu,
tidak khianat dan tidak memalsu, sekalipun pada non muslim. Orang
yang shidiq dalam pergaualan jauh dari sifat sombong dan riya. Kalau
melakukan sesuatu dia lakukan karena Allah, kalau meninggalkan
sesuatu juga dia tinggalkan karena Allah. Dia tidak mengharap balas

budi orang lain.?®

3. Tolong-menolong terhadap teman

Seorang muslim hendaklah suka melakukan tolong-menolong
terhadap teman, sebab seorang teman merupakan orang terdekat Kita
setalah keluarga. Seperti yang dikatakan Atha’ di dalam kitab ihya
ulumuddin 1ll; karangan Imam Al-Ghazali, yaitu: “Habiskanlah
waktumu untuk temanmu, sesudah teman itu mempunyai tiga perkara:
Jikalau teman itu sakit, maka jenguklah mereka. Atau teman itu sedang
banyak kerjaan, maka tolonglah mereka. Atau teman itu sedang lupa,
maka ingatkanlah mereka”.**Sebagaimana terdapat dalam penggalan
surat Al-Maidah ayat 2 yang menjelaskan tentang tolong-menolong,
yaitu:

BXURGCOIL O ¢xCQ LA Lo 3 o O&a005%060
e @0 *Fode OODGHOADXIA BI-UoHN ONL oo
X2 Ju) L Ay X2 m ANy =prpaii 4B IO Wwa Fe
Ue@O NOBZOHOMHQM e @0 RO OOz
P00 MEHa I B VOO E N @G I $XVYHE L@
AR &P @ TTQOHXE XA €HAACEITITE0O
CAZNCHEERIO S+ RO o CHOOALIZ oS0
AL72EO0COEHO MY ® <+ @0 BXOCO0a 2O aeo
<I[OR J25E0008O QO EHFI0+0 Ko $xOxX A
QO 034000000 NOFROORNOM@a S
OE=¢R B UELO0 NI =@ O BHKOCO®IvDo s

%8 Yunahar llyas, op.cit., him. 82.

2 |pid,hlm. 83.

% Imam Al-Ghazali, Penerjemah Moh.Zuhri, Ihya”Ulumuddin Jilid 111” (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992),

him. 570.

Al-Hikmah: Jurnal Pendidikan page 25



Al-Hikmah: Jurnal Pendidikan (STIT-Lahat) Vol.6 No.6, (Juni 2020)
p-1SSN 2406-9590

e B EOOONWO*dwa @0 T|WMOFWNw@e I
S € a3 (7] JEg AN BXUE€EO00 DD
B 02000 €0 FHCOOFORD M ea 90
<O OXIA A Forde O4RO a2 A Lo

&P EHa QD M@a e
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya

b. Akhlak terhadap guru
Dilametika seorang siswa terhadap gurunya, siswa harus bersikap tidak
sombong,menghormati gurunya,jujur kepada guru dan berkata sopan kepada
guru,sebab guru adalah orang yang akan membimbing, menasehati dan
mengarahkan kepada hal yang baik, seperti kedua orang tua kita.**Adapun akhalak

terhadap guru, yaitu:

1. Tidak sombong pada guru

Tidak seharusnya seorang siswa sombong terhadap guru. Tampak
kesombongannya terhadap guru adalah ia enggan untuk mencari ilmu kecuali
dari orang-orang yang terpandang dan terkenal. Siswa seharusnya tidak
sombongkarena ilmu dan tidak menentang guru namun ia serahkan kendali

urusannya kepada guru itu secara keseluruhan dalam setiap rincian, dan

3! Imam Al-Ghazali, Jalan Orang Bijak, Penerjemah Fauzi Faishal Bahreisy (Jakarta: PT Serambi Ilmu
Semesta, 2002), cetakan 111, him. 111.
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mendengarkan nasihatnya seperti orang yang sakit dan bodoh mendengarkan
dokter yang sayang dan cerdik. Hendaklah orang yang belajar itu menjadi
seperti tanah gembur yang mengisap seluruh bagian-bagiannya dan tanah itu
meratakan kepada keseluruhannya karena penerimaan air hujan itu.*
2. Menghormati Guru

Seorang yang mencari ilmu tidak akan mendapat ilmu dan tidak akan
manfaat dari ilmunya kecuali dengan mengagungkan ilmu dan orang-orang yang
berilmu. Syaikh Al Imam Sadiduddin Asy Syairazi Rahimakumullah pernah
berkata:
“Barang siapa yang ingin anaknya menjadi orang alim hendaknya ia
memperhatikan guru-guru yang asing,memuliakan mereka, memberi mereka
makan, menghormati mereka dan memberi mereka sesuatu, karena kelak bila
anaknya tidak menjadi orang alim, maka cucunya yang akan menjadi orang
alim”. Untuk penghormatan terhadap guru hendaknya seorang murid tidak
berjalan di depannya, tidak dudukdi tempatnya dan tidak memulai berbicara di

hadapannya kecuali seizinnya.*

Sikap menghormati bukanlah sikap berlebihan yang dilakukan karena bersikap
menghormati bukan berarti sikap patuh dan menjilat. Rasa hormat juga bukanlah
memanipulasi orang lain. Sedangkan aturan penghormatan adalah bahwa
seluruh individu pada dasarnya penting (untuk dihormati) dan pada dasarnya
tiap manusia memiliki tujuan moral, jangan sampai memperlakukan orang lain
sebagai sarana untuk memperoleh kesenangan diri kita.

Penghormatan bukanlah sesuatu hal yang diminta, melainkan diberikan.
Dan penghormatan itu bisa kita tunjukkan dengan orang lain yang tingkat
kedekatannya dengan kita bisa jadi berbeda. Misalnya, bisa dengan guru Kita,

%2 |mam Al-Ghazali,Ihya, Ulumuddin Jilid I, Penerjemah Moh. Zuhri, Mugoffin Muctar, M. Mugorrobin
Misbah (Semarang: CV Asy Syifa, 2003), him. 154-155.
%3 |mam Burhanul Islam Azzarnuji, Penerjemah Achmad Sunarto, 74 LIMUL MUTA ALLIM Makna Pegon

Jawa Dan Terjemahan Indonesia (Surabaya: AL MIFTAH, t.t), him. 71.
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orangtua Kita, teman kita dan orang asing yang baru kita ketahui atau kita
kenal.**
Bersikap Jujur Kepada Guru

Seorang muslim hendaklah berkata jujur dalam menuntut ilmu. Namun
terkadang orang sulit berkata jujur, tapi sifat jujur dapat menjadi mudah bagi
mereka yang mempunyai tekad. Maka, berniatlah sekarang untuk menjadi orang
jujur dan bersikaplah konsisten diatasnya sepanjang hidupmu.

Sebab, akhlak tersebut bisa diwujudkan jika kita mau bertekad kuat.
Jadilah seseorang yang jujur seperti Abu Bakar, karena kejujuranya Abu Bakar
pun mendapat gelar al-shiddiq (orang yang jujur), sebab beliau jujur dalam tiga
hal: dalam niat, dalamucapan, dalam tindakan. Dan juga dalam setiap gerak dan
diamnya. Hendaklah seseorang dalam menuntut ilmu berperilaku seperti Abu
Bakar. Baik pada saat berbicara pada gurunya, bertingkahlaku pada saat bersama
teman-temannya, dan niat dalam menuntut ilmu.®
Berkata Sopan Kepada Guru

Setiap muslim dalam menuntut ilmu hendaklah berkata halus dan
lembut. Karena Islam memberikan tuntunan agar kita berbicara dengan suara
yang halus dan lembut, terlebih lagi jika pembicaraan itu kita tunjukan terhadap
orang yang lebih tua, terutama pada kedua orang tua dan guru. Hal ini lebih
mencerminkan kesopanan dan keindahan budi pekerti kita dihadapan sesama.
Selain itu, perkataan yang halus dan lembut juga akan memberikan kesan baik,
menghindarkan munculnya kesalah pahaman, menyinggung dan menyakiti
perasaan orang lain. Sebaliknya perkataan yang keras dan kasar selain
mencerminkan keangkuhan dan rendahnya budi pekertikita, juga akan dapat
melukai perasaan orang lain. Oleh sebab itu, hendaklah siswa melembutkan
suara dalam berbicara dengan gurunya, namun tetap jelas didengar dan mudah

dipahami.*® Sesuai dengan firman Allah swt dalam surat Lugman ayat 19:

% Fatchul Mu’in, op.cit, hlm. 212.
% Amr Khaled, op.cit, him. 117.
3 Haryanto Al-Fandi, Etika Bermuamalah Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah (Jakarta: Amzah, 2011),

him. 53.
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“dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Dalam perkembangannya akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor,

diantaranya adalah :

a.

b.

C.

Faktor Nativisme

Menurut faktor nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari alam yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecnderungan kepada yang baik
maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.

Faktor Empirisme

Menurut aliran empirisme faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yitu lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu.
Faktor Konvergensi

Faktor korvengensi berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh
faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi
dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik yang

ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.*’

5) Fungsi Akhlak

¥’ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), cet. IV, him. 117.
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Adanya akhlak adalah untuk mencapi kebahagian hidup umat manusia
dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Pentingnya akhlak
semakin terasa jika dikaitkan dengan maraknya aksi tauran remaja, amukan
masa, perampokan, penjambretan, penodongan, korupsi, manipulasi dan
berbagai macam kejahatan lainya.

Untuk mencegah perilaku tersebut timbul pada para siswa dilakukan
upaya melalui penanaman akhlakul karimamah. Karena jika seseorang dari
kecil ditanami dengan akhlakul karimah, kelak jika mereka telah dewasa
entah mereka kaya atau miskin, perpendidikan tinggi atau redah, memiliki
jabatan tinggi atau rendah, ataupun tidak memiliki jabata sama sekali, insya
Allah akan dapat memperoleh kebahagiaan. Jika generasi muda memiliki
akhlakul karimamah, di dalam menyongsong kemajuan zaman, bangsa
indonesia akan memiliki moral kualitas unggul. Bangsa yang unggul dalam
perspektif Islam adalah bangsa yang berakhlakul karimamah.*®

Dengan memiliki akhlakul karimah, manusia menjalankan perilaku yang
baik dan santun tanpa unsur ketertekanan maupun keberatan. Hal ini terjadi
ketika moralitas yang baik ini telah menjadi kokoh dalam diri hingga menjadi
karakter dirinya.**Dan siswa yang memiliki akhlak yang baik pada dirinya,
diharapkan akan terwujud manusia yang ideal, anak yang bertawakal kepada
Allah SWT dan cerdas. Di dunia pendidikan, akhlak yang baik sangat penting
dalam pembentukan mental anak atau remaja agar tidak mengalami

penyimpangan.

149.

%8 Nur Hidayat, M.Ag., op.cit., him.30.
% Muhammad Faugi Hajjaj, op.cit, him. 224.
0 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja(Jakarta: Bina Aksara, 2001), cetakan ke 111, him.
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